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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persyaratan teknis laboratorium terpadu FIK Unnes dalam meningkatkan prestasi olahraga di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Metode penelitian yang digunakan merupakan deskriptif kualitatif, dengan pendekatan evaluasi, instrumen yang digunakan adalah analisis dokumen, observasi, wawancara dan angket. Analisis data dilakukan dengan  menggunakan siklus interaktif Miles dan Huberman kemudian dijelaskan kecenderungan pola yang terjadi, lalu analisis kualitatif diawali dari mendeskripsikan realitas yang terjadi dalam bentuk narasi yang kemudian di interpretasikan dengan buku panduan standar ISO 17025 atau SNI 17025 pada laboratorium. Hasil penelitian menunjukan bahwa persyaratan teknis laboratorium terpadu FIK Unnes sudah ditaraf cukup maksimal untuk berkontribusi dalam meningkatkan prestasi olahraga di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, hal ini didasari dengan standar teknis dari segi peralatan, personil, kondisi akomodasi dan lingkungan, ketelusuran tes dan pengukuran, jaminan mutu hasil pengukuran dan tes, dan pelaporan hasil yang dilaksanakan sudah mengacu pada standar ISO 17025 atau SNI 17025.
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PENDAHULUAN
Lembaga perguruan tinggi diharapkan mampu mendorong penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Melalui pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi, diharapkan perguruan tinggi mampu menjadi inovator dan dinamisator guna merespon berbagai perubahan yang terjadi di masyarakat. Berbagai permasalahan yang masih dihadapi dalam penyelenggaraan perguruan tinggi, secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut, pertama, masalah pemerataan, perluasan kesempatan dalam memberikan pelayanan pada masyarakat kelompok usia 19-24 tahun untuk memperoleh pendidikan tinggi, diantaranya : 1) terbatasnya kesempatan bagi calon mahasiswa potensial di daerah untuk memperoleh pendidikan yang baik, dan 2) terbatasnya akses pelaku pembangunan dengan sumber daya manusia yang handal. Kedua, masalah relevansi dan mutu, merupakan gejala umum yang melintas semua program kelembagaan, SDM, program pembinaan mahasiswa. Ketiga, masalah perilaku efektivitas sistem dalam peran kelembagaan serta efisiensi penyelenggaraan, memerlukan penataan sistem yang baik, dan penanganannya menyangkut pengembangan otonomi, akuntabilitas, dan pencitraan publik (sumber: http://kelembagaan.ristekdikti.go.id /index.php/tag/permasalahan-di-perguruan-tinggi/ diakses pada 13/04/2017. 22.24).
Berdasar pada permasalahan dan tantangan penyelenggaraan perguruan tinggi, maka strategi pengembangan Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang (FIK Unnes) dilaksanakan secara sinergis serta diarahkan pada 3 (tiga) pilar utama yaitu pemerataan dan perluasan akses pendidikan, peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, serta penguatan manajemen tata kelola. Untuk menerapkan arah pengembangan tersebut, maka diperlukan suatu rencana strategis agar arah pengembangan tidak keluar dari proporsi dan dapat dicapai secara bertahap, mantap dan efektif. Sistem pemantauan dan evaluasi merupakan bagian penting yang tidak dapat terpisahkan dari pelaksanaan Renstra FIK Unnes 2015-2019. Sistem pemantauan dan evaluasi bertujuan mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan dalam Renstra FIK Unnes 2015-2019 dengan hasil yang dicapai berdasarkan kebijakan yang diimplementasi melalui kegiatan dan/atau program di tingkat fakultas dan jurusan secara berkala. 
Berdasakan hasil pemantauan dan evaluasi  dibidang sarana dan prasarana yang dilakukan di FIK Unnes diperoleh bahwa sangat diperlukan peningkatan fungsi laboratorium olahraga dan kesehatan. Dengan tersertifikasinya laboratorium olahraga dan kesehatan ini maka akan menjadi unggulan di tingkat universitas dan unggulan di Jawa Tengah umumnya. Berdasarkan pada UU No 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional ruang lingkup pembinaan olahraga nasional mengacu pada pembentukan karakter atlet. Pada prinsipnya bagaimana atlet Jawa Tengah mampu bersaing, mampu menjadi penyuplai atlet nasional, sehingga Indonesia diperhitungkan dalam berbagai cabang olaraga yang diperlombakan di tingkat dunai. 
Ada dua tantangan besar terkait peluang dan potensi tersebut. Pertama, akomodasi tantangan makro pembangunan olahraga secara nasional dan kedua, aspek substansial peraturan olahraga daerah. Tantangan itu meliputi tingginya tuntutan publik terhadap prestasi seiring dengan makin merosotnya prestasi secara nasional, menjadikan olahraga sebagai instrumen pembangunan yang harus mengarah pada hasil pembangunan yang lebih meluas dan penguatan desentralisasi pembangunan olahraga. Makro pembangunan olahraga sekarang dan masa depan itulah yang perlu disikapi oleh pemerintahan pusat maupun daerah.
Dalam Pasal 33 UU No. 3 tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional menjelaskan tentang kewenangan pemprov dalam pengelolaan keolahragaan. Pemprov melaksanakan kebijakan keolahragaan, perencanaan, koordinasi, pembinaan, pengembangan, penerapan standardisasi, penggalangan sumber daya, dan pengawasan. Kristiyanto (2012) mengatakan bahwa ukuran sport development index (SDI) untuk indikator-indikator SDM Olahraga akan menjadi fondasi kuat dalam menopang keunggulan pilar olahraga prestasi, olahraga pendidikan, dan olahraga rekreasi secara simultan. Dengan fasilitas yang lebih memadai untuk tujuan pembinaan olahraga daerah Jawa Tengah khususnya dan olahraga nasional pada umumnya.
Salah satu strategi untuk pengembangan peningkatan mutu, relevansi dan daya saing adalah meningkatkan sarana prasarana, meningkatkan kualitas layanan dan keakuratan alat-alat laboratorium yang dimiliki. Salah satu cara yang disebut sebagai yang paling baik adalah tersediannya laboratorium yang menjamin mutu dan keakuratan data hasil uji dan meningkatkan percaya diri para praktisi laboratorium adalah melalui program akreditasi laboratorium. Akreditasi laboratorium memberikan beberapa jaminan teknik dan kompetensi suatu laboratorium untuk melakukan pengujian suatu produk sesuai dengan standar ISO (International Organization for Standardisation) mendefinisikan akreditasi sebagai pengakuan formal terhadap suatu laboratorium penguji yang mempunyai kompetensi untuk melakukan pengujian tertentu atau pengujian yang khusus. 
Dalam hal ini akreditasi laboratorium berarti bahwa laboratorium tersebut mampu dalam melakukan pengujian dengan metode dan prosedur pengujian tertentu dengan benar dan akurat. Sehingga akreditasi memberikan jaminan kemampuan laboratorium hanya pada kemampuan pengujian dalam lingkup yang diakreditasi. salah satu faktor penentu dasar yang penting untuk suatu laboratorium yang diakreditasi adalah kemampuan teknis yang terdokumentasi termasuk keterbukaan yang memberikan kepercayaan dalam kejujuran profesi laboratorium. Persyaratan sebagai laboratorium penguji adalah sesuai dengan pedoman BSN No. 101 atau ISO Guide 25 yang disempurnakan menjadi ISO 17025 atau SNI 17025. Atas dasar tersebut maka diperlukan sebuah kajian dokumentasi yang dilakukan untuk mengevaluasi seberapa efisienkah persyaratan teknis pada laboratorium Terpadu FIK Unnes dalam memberikan kontribusi untuk meningkatkan prestasi olahraga di Jawa Tengah.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan evaluasi. Pendekatan evaluasi bertujuan untuk melakukan peninjauan terhadap implementasi kebijakan dan melakukan perbaikan terhadap implementasi (Creswell, 2016, p.247). Melalui pendekatan evaluasi akan ditemukan gambaran tentang implementasi, kendala atau hambatan yang ditemui, dan strategi untuk perbaikan. Dalam hal ini, titik tekannya adalah mengetahui kelayakan persyaratan teknis Laboratorium Terpadu FIK Unnes dalam meningkatkan prestasi olahraga di Provisi Jawa Tengah, Indonesia.
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian adalah 1) dokumen, dokumen yang dimaksud adalah dokumen yang dimiliki oleh laboratorium Terpadu FIK Unnes, 2) aktivitas dan realitas, aktivitas dan realitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang terjadi berkaitan dengan laboratorium Terpadu FIK Unnes dalam meningkatkan prestasi olahraga di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia yang meliputi proses tes dan pengukuran atlet, sedangkan informan dalam penelitian ini adalah terdiri atas pimpinan-pimpinan lembaga di FIK Unnes, pimpinan pemerhati olahraga (seperti, pengurus KONI Jateng, Dinpora Jateng, dan Disospora Kota Semarang), serta pelatih PON 2016 yang terkait dengan pengguna laboratorium dan tim pengembang laboratorium Terpadu FIK Unnes.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 1) analisis dokumen, kajian dokumen digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan menyelidiki data-data tertulis tentang rancangan dan persiapan Laboratorium Terpadu FIK Unnes, 2) observasi, pada penelitian ini digunakan observasi category system untuk mengamati faktor-faktor dalam objek penelitian, kemudian digolongkan dalam kategori tertentu untuk mengelompokkan faktor-faktor yang ditentukan dalam waktu yang ditentukan, dan 3) selain itu data juga diperoleh dari hasil wawancara yang dijawab oleh responden terhadap pertanyaan yang tertuang dalam pada draft wawancara, dalam draft wawancara pertanyaan yang diberikan terdapat indikator persyaratan teknis pada laboratorium. Wawancara dilakukan kepada respoden yang pernah berpartisipasi pada kegiatan yang ada di laboratorium yaitu para pengurus di KONI Jateng, Dinpora Jateng, Disospora Kota Semarang, dan Pelatih. 
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan siklus Miles and Huberman. Dalam analisis ini, analisis kualitatif diawali dari mendeskripsikan realitas yang terjadi dalam bentuk narasi. Kemudian, data dikelompokkan berdasarkan kriteria perencanaan, pelaksanaan, dan kendala. Kegiatan analisis yang ketiga adalah menarik simpulan dan verifikasi. Langkah awal dalam penarikan simpulan dan verifikasi dimulai dari penarikan simpulan sementara. Penarikan simpulan hasil penelitian diartikan sebagai penguraian hasil penelitian melalui teori yang dikembangkan. Dari hasil temuan ini kemudian dilakukan penarikan simpulan teoretik (Sugiyono, 2015, p.334). Kemudian simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan dapat dipertanggungjawabkan. Namun demikian, jika simpulan masih belum mantap, maka peneliti dapat melakukan proses pengambilan data dan verifikasi, sebagai landasan penarikan simpulan akhir.


HASIL PENELITIAN
Laboratorium Terpadu FIK Unnes merupakan salah satu laboratorium di bidang keolahragaan yang dimiliki oleh FIK Unnes yang tidak henti-hentinya melakukan pengembangan dan pembaharuan (develop and reform), sebagai mana yang telah diketahui bersama dalam menunjang peningkatan relevansi dan kontribusi laboratorium terhadap kebutuhan masyarakat harus didukung beberapa aspek yaitu sarana dan prasarana dan stakeholder (tenaga ahli). Dengan hal ini Laboratorium Terpadu FIK Unnes selalu memperhatikan hal tersebut. Selain aspek tersebut keadaan fisik suatu laboratorium juga harus diperhatikan demi keamanan dan kenyamanan pengguna, berdasarkan observasi dan penelusuran dokumen keadaan fisik ruang yang tersedia di Laboratorium Terpadu FIK Unnes mempunyai spesifikasi sebagai berikut :

1) Luas tanah 	: 7.641.58 m2 dengan rincian penggunaan tanah sebagai berikut:
- Zona akses publik 		: 685 m2
- Lab. Olahraga			: 3.818 m2
- Lab. Pemeriksaan fisik		: 882.72 m2
- Lab. Kesehatan masyarakat	: 895.68 m2
- ICT Center				: 815.18 m2
- Lab. Kalibrasi			: 545 m2

Dari keadaan fisik Laboratorium Terpadu FIK Unnes yang telah diuraikan di atas merupakan hal yang dapat menunjang dalam proses aktivitas kegiatan dalam suatu laboratorium, hal ini berdasarkan angka standar ruang terbuka yang diadopsi oleh Komite Olympiade (dalam Kristiyanto, 2012) bahwa setiap orang dapat melakukan aktivitas yang berkaitan olahraga agar merasa nyaman yaitu setiap 3,5 m2/orang. Namun demikian berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih dan elemen pemerhati olahraga dijelaskan bahwa ruang gerak pada Laboratorium Terpadu FIK Unnes masih kurang luas dan meminta agar pihak manajemen memperluas dan mengembangkan ruangan menjadi lebih luas lagi sehingga ruang gerak atlet saat melaksanakan pengujian tes dan pengukuran potensi bisa lebih leluasa.
Lalu berdasarkan observasi dan analisis dokumen dalam penerapan sistem mutu di Laboratorium Terpadu FIK Unnes, faktor-faktor yang menentukan bahwa labortorium tersebut dapat memberikan konstribusi bagi prestasi atlet di Jawa Tengah yang dilakukan mencakup persyaratan teknis pada laboratorium yang sesuai standar ISO 17025 atau SNI 17025, pada laboraotium Terpadu FIK Unnes menerapkan standar yang ada yang meliputi: 1) Peralatan, 2) Personil, 3) Kondisi Akomodasi dan Lingkungan, 4) Ketelusuran Tes dan Pengukuran, 5) Jaminan Mutu Hasil Pengukuran dan Tes, dan 6) Pelaporan Hasil. Laboratorium Terpadu FIK Unnes memperhitungkan faktor-faktor tersebut di atas dalam mengembangkan kualitas dan mutu yang ada di dalamnya yang digunakan agar memberikan keamanan dan kenyamanan pada pengguna. 
Dari aspek peralatan Laboratorium Terpadu FIK Unnes memiliki 36 jenis peralatan untuk tes dan pengukuran pada atlet, diantaranya mempunyai kapabilitas berfungsi baik, perlu perbaikan, dan tidak berfungsi/rusak, sebagian besar peralatan pengukuran dan tes potensi atlet masih berfungsi dengan baik. Sebuah laboratorium olahraga peralatan yang dimiliki harus mampu memfasilitasi dan mengakomodasi kebutuhan atlet untuk bisa mengetahui potensinya sesuai standar yang terulis pada buku ISO 17025 atau SNI 17025. Untuk mengetahui perkembangan kemampuan setiap atlet, atlet harus memiliki sepuluh komponen kebugaran jasmani dan terdapat norma atau batas ukur kemampuan pada setiap atlet di berbagai cabang olahraga. Berdasarkan pengamatan peralatan yang telah dimiliki Laboratorium Terpadu FIK Unnes dalam mengukur perkembangan atlet untuk setiap cabang olahraga sudah memenuhi kriteria yang cukup, namun jumlah peralatan yang ada masih belum masuk kedalam standar ISO 17025 atau SNI 17025, hal ini juga didasari peralatan yang dimiliki di Laboratorium Terpadu FIK Unnes dapat mengukur sepuluh komponen kebugaran jasmani yang ada pada atlet. Namun demikian berdasarkan wawancara dengan pelatih dan elemen pemerhati olahraga diterangkan bahwa peralatan yang dimiliki Laboratorium Terpadu FIK Unnes agar bisa diperbaiki bahkan ditambah lagi dengan tetap memperhatikan kuantitas dan kualitas peralatannya agar saat pelaksanaan pengujian tes dan pengukuran pada atlet dapat meminimalisir terjadinya antrian yang menumpuk dan agar lebih efektid serta efisien dalam penggunaan peralatan tersebut. Tidak terlepas dari norma pengukuran kemampuan atlet yang harus dipenuhi, setiap alat pengukuran atlet harus dilengkapi dengan SOP (Standard Operating Prosedures) agar mepemudah pengguna dalam menggunakan peralatan serta memberikan kenyamanan dan keamanan. Berdasarkan pengamatan terhadap  peralatan di Laboratorium Terpadu FIK Unnes sudah memiliki SOP pada setiap peralatan yang ada.
Seperti yang dituangkan pada buku panduan standar ISO 17025 atau SNI 17025 dalam memberikan jaminan terhadap layanan pelanggan untuk dilakukan pengujian setiap laboratorium harus memiliki SDM (sumber daya manusia) yang memiliki kompetensi dibidangnya, hal ini dilakukan agar dapat memberikan pelayanan yang prima kepada pengguna dan meminimalisir kesalahan yang akan terjadi. Dalam hal ini Laboratorium Terpadu FIK Unnes dalam memberikan konstribusi yang maksimal untuk atlet di Jawa Tengah,  memastikan kompetensi personil yang melakukan tugas tertentu mempunyai kualifikasi tertentu berdasarkan tugas masing-masing. Laboratorium Terpadu FIK Unnes menyiapkan, merumuskan dan melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang sesuai bagi personilnya baik secara eksternal maupun internal, yang disusun setiap tahun dengan melibatkan semua bidang kegiatan. 
Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan personil dilakukan sesuai kriteria yang ditetapkan. Setiap menggunakan personil yang dikontrak, dilakukan kegiatan evaluasi kompetensi dan supervisi sesuai dengan manajemen laboratorium. Pada Laboratorium Terpadu FIK Unnes berlaku setiap personil dalam melaksanakan kegiatan disertai dengan surat tugas yang berlaku sesuai dengan uraian tugas masing-masing mengacu pada Instruksi Kerja Personil. Personil di berikan hak kewenangan dan merekaman kegiatan yang dilakukan di Laboratorium Terpadu FIK Unnes, kewenangan tersebut meliputi, 1) Melakukan pengujian, 2) Memberi pendapat dan interpretasi, 3) Mengoperasikan jenis peralatan tertentu. Sedangkan Rekaman Personel dilakukan untuk, 1) Memberikan wewenang yang relevan dan tanggal konfirmasi, 2) Kompetensi dan tanggal konfirmasi 3) Kualifikasi pendidikan dan professional, dan 4) Pelatihan, keahlian dan pengalaman, dapat disimpulkan bahwa persyaratan teknis dalam personil di laboratorium Terpadu FIK Unnes mekanismenya sudah sesuai dengan standar standar ISO 17025 atau SNI 17025.
Selanjutnya untuk memberikan pelayanan yang baik kepada pengguna laboratorium harus memperhatikan kondisi akomodasi dan lingkungan pula, design dan lay-out yang kurang tepat serta fasilitas laboratorium yang kurang dipelihara akan dapat mengurangi mutu data hasil pengujian parameter kualitas lingkungan, kegiatan operasional, keselamatan dan kesehatan personil, serta moralitas personil laboratorium, adapun pemeliharaan kondisi akomodasi dan lingkungan yang baik, selain untuk mencapai keabsahan mutu data hasil juga dapat melindungi personil laboratorium dari bahaya kimia, kebakaran, serta bahaya lainnya yang timbul.
Kondisi akomodasi dan lingkungan yang diterapkan di Laboratorium Terpadu FIK mempunyai fasilitas yang dapat memfasilitasi kebenaran unjuk kerja pengujian yaitu: 1)  Zona akses publik, 2) Lab. Olahraga, 3) Lab. Pemeriksaan fisik, 4) Lab. Kesehatan masyarakat, 5) ICT Center, 6 ) Lab. Kalibrasi, 7) Peralatan pengukuran dan kalibrasi, dan 8) Sumber energi.
Laboratorium Terpadu FIK Unnes memperhatikan kondisi lingkungan sesuai dengan spesifikasi, metode dan prosedur yang relevan serta  melakukan perekaman kondisi lingkungan dan apabila kondisi lingkungan tersebut merusak mutu hasil pengukuran, maka pengujian dihentikan. Ruangan khusus yang terpisah dengan ruang lainnya digunakan untuk kegiatan yang berbedapa pada pelaksanaan kegiatan. Kerumahtanggan yang baik didalam ruang laboratorium Terpadu FIK Unnes dan peralatan yang ada menjadi tanggung jawab Manajer Teknis dan dilakukan oleh petugas khusus. Dapat disimpulkan bahwa persyaratan teknis dalam hal kondisi akomodasi dan lingkungan yang diterapkan pada laboratorium Terpadu FIK Unnes sudah sesuai standar ISO 17025 atau SNI 17025.
Tes dan pengukuran terhadap atlet merupakan tugas yang rumit karena banyak hal yang harus diperhatikan agar data yang diperoleh benar-benar valid. Hal ini butuh kehahlian dan ketelitian dalam meneliti hasil tes dan pengukuran yang telah dilakukan pada atlet. Kondisi  fisik dan psikologis atlet juga harus diperhatikan karena hal itu juga bisa mempengaruhi hasil tes dan pengukuran yang sedang dilakukan. Dalam hal ini kaitanya ketelusuran hasil tes dan pengukuran pada laboratorium Terpadu FIK Unnes, berdasarkan pengamatan dan penelusuran dokumen hal yang dilakukan saat melaksanakan tes dan pengukuran pada atlet di laboratorium Terpadu FIK Unnes konsep yang dilakukan memperhatikan keadaan lingkungan, peralatan dan validitas hasil tes dan pengukuran.
Untuk kondisi lingkungan sendiri saat pelaksanaan tes dan pengukuran tata letak ruang terhadap peralatan diletakan dengan jarak yang ideal yaitu sekitar 10 – 20 meter dari tiap-tiap item untuk tes dan pengukuran yang akan dilakukan serta pada masing-masing item diberi pembatas dan nama item tes tersebut, hal ini dilakukan agar ruang gerak atlet saat melakukan tes dan pengukuran lebih leluasa dan tidak menganggu kegiatan pada tiap item yang lainnya serta atlet paham akan kegiatan yang sedang dilakukan. Lalu terhadap peralatan pada tiap-tiap item sebelum dilaksanakan tes dan pengukuran semua personil dianjurkan untuk mengecek peralatan tersebut dengan melakuakan ujicoba alat sebelumnya, hal ini dilakukan agar meminimalisir terjadinya ketidakberfungsian alat saat digunakan pada atlet. Selanjutnya untuk validitas hasil tes dan pengukuran mengunakan validitas berdasarkan kriteria dan validitas ini, dimana hasil tes dan pengukuran tersedia kriteria eksternal yang dijadikan dasar pengujian skor tes, kriteria yang didapat berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan oleh para praktisi atau ahli terdahulu yang telah diakui secara ilmiah di seluruh dunia. Lalu validitas isi dilakukan untuk mengestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dan pengukuran dengan analisis rasional atau lewat professional judgement yang dilakukan oleh stakeholder yang sesuai dengan disiplin ilmunya. Dapat disimpulkan bahwa persyaratan teknis dalam hal ketelusuran  hasil tes dan pengukuran yang diterapkan pada laboratorium Terpadu FIK Unnes sudah sejalan dengan yang dituangkan pada buku panduan stadar ISO 17025 atau SNI 17025.
Merujuk pada data kualitas tes dan pengukuran yang dihasilkan dari laboratorium olahraga, dapat disajikan sebagai indikasi adanya perkembangan atau penuruan potensi pada atlet sekaligus sebagai alat bukti dalam membuat perencanaan serta evaluasi bagi atlet dan pelatih. Oleh karena itu, untuk mendapatkan validitas data pengujian yang akurat, parameter kualitas tes dan pengukuran yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh laboratorium olahraga adalah merencanakan serta menerapkan jaminan mutu hasil sesuai standar ISO 17025 atau SNI 17025 yaitu sertiap laboratorium harus mempunyai prosedur pengendalian mutu memantau keabsahan pengujian yang dilakukan. Data yang dihasilakan harus direkam sedemikian rupa sehingga semua kecenderungan dapat dideteksi dan bila memungkinkan teknik statistik harus diterapkan pada pengkajian hasil.
Dalam hal ini laboratorium Terpadu FIK Unnes memiliki perencanaan sebagai berikut dalam menjaga jaminan mutu hasil tes dan pengukuran, 1) Pengendalian proses statistik dan 2) Pemeriksaan secara periodik menggunakan standar pengukuran atau peralatan ukur yang kondisinya terjaga untuk mendeteksi perubahan hasil tes dan penukuran. Laboratorium Terpadu FIK Unnes melakukan data pengendalian mutu yang direncanakan dan dikaji ulang, direkam untuk mendeteksi kecenderungan dan menerapkan teknik statistik selanjutnya menganalisis data hasil tes dan pengukuran terhadap data pengendalian mutu dan melakukan tindakan untuk mengoreksi permasalahan dan mencegah pelaporan hasil yang salah, selanjutnya  melakukan Uji banding/uji profisiensi dengan laboratorium yang sudah teruji stadarisasinya. Dilihat dari proses yang dilakukan untuk menjaminan terjaganya hasil data laboratorium Terpadu FIK Unnes telak melaksana prosedur sesuai dengan standar ISO 17025 atau SNI 17025 pada jamninan mutu hasil pengujian.
Setelah memberikan jaminan mutu hasil pengujian, selanjutnya pelaksanaan pelaporan hasil pengujian harus disusun secara sistematis agar dapat meberikan gambaran kepada pelanggan. Hasil setiap pengujian atau rangkaian pengujian yang dilakukan oleh laboratorium harus dilaporkan secara akurat, jelas, tidak membingungkan dan obyektif, dan sesuai dengan setiap instruksi spesifik dalam metode pengujian. Semua informasi harus mencakup yang diminta oleh customer dan diperlukan untuk interpretasi hasil pengujian dan semua informasi yang dipersyaratkan oleh metode yang digunakan. 
Dalam hal ini laboratorium Terpadu FIK Unnes dalam pelaporan hasil pengujian tes dan pengukuran mekanisme yang telah dilakukan semuanya mencakup sebagai berikut :
1) Laboratorium Terpadu FIK Unnes akan memberikan semua informasi yang relevan untuk dilaporkan kepada pelanggan dan akan didokumentasikan apabila hasil yang dilaporkan dalam format yang disederhanakan. 
2) Laboratorium Terpadu FIK Unnes menerbitkan laporan hasil pengujian tes dan pengukuran yang memuat antara lain :
a) Judul
b) Nama dan alamat laboratorium
c) Lokasi proses pengujian tes dan pengukuran dilakukan apabila proses pengujian dilakukan ditempat yang berbeda dengan nama dan alamat laboratorium
d) Identitas laporan pada setiap halaman
e) Kondisi lingkungan tempat proses pengujian berlangsung
f) Hasil ketidakpastian pengukuran dan juga pernyataan kesesuaian dengan spesifikasi tertentu
g) Adanya pernyataan ketertelususran pengukuran ke acuan tertentu,
h) Nama dan alamat pelanggan
i) Identifikasi metode yang dipakai dalam proses pengujian
j) Terdapat uraian, kondisi dan identifikasi yang unik dari peralatan yang akan diuji.
k) Tanggal penerimaan tanda tangan kontrak untuk menjaga keabsahan
l) Tanggal pelaksanaan proses pengujian
m) Rencana pengambilan data dan juga prosedur yang digunakan
n) Hasil pengujian lengkap dengan satuan pengukuran
o) Nama, fungsi, tanda tangan atau identifikasi dari personil yang berwenang terhadap laporan 
p) Adanya pernyataan yang menyatakan bahwa hasil pengukuran hanya berhubungan dengan item yang ingin diuji pda atlet
q) Terdapat identifikasi yang jelas terhadap hasil subkontrak,
r) Adanya format laporan
3) Melakukan interpretasi hasil pengujian yang mencakup:
a) Penyimpangan atau penambahan item proses pengujian pada atlet
b) Adanya informasi terhadap kondisi spesifik
c) Adanya pernyataan ketidakpastian pengukuran dan tes pada proses pengujian oleh atlet
d) Memiliki opini dan interpretasi terhadap proses pengujian tes dan pengukuran pada atlet
e) Memiliki informasi tambahan yang diminta oleh pelanggan
4) Laboratorium Terpadu FIK Unnes memelihara rekaman hasil pernyataan kesesuaian dengan suatu spesifikasi dan mengabaikan pengukuran serta ketidakpastiannya, selanjutnya ketidakpastian pengukuran akan diperhitungkan bila terdapat pernyataan kesesuaian dan akan melaporkan hasil kalibrasi sebelum dan sesudah perbaikan.
5) Mendokumentasikan dasar dari opini dan interpretasi yang sudah dibuat
6) Laboratorium Terpadu FIK Unnes akan menyampaikan informasi hasil pengujian melalui Faximile atau telepon apabila ada permintaan dari pelanggan. 
Berdasarkan uraian anailisis penulusur dokumen pada Laboratorium Terpadu FIK Unnes di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persyaratan teknis dalam pelaporan hasil di  Laboratorium Terpadu FIK Unnes dalam hal ini sudah sesuai standar ISO 17025 atau SNI 17025, karena pelaporan hasil sudah dibuat secara sistematis dan jelas dan diuraikan secara jelas dalam dokumentasi yang dimilki oleh laboratorium Terpadu FIK Unnes.


PEMBAHASAN
Pembahasan yang dapat disampaikan berdasar hasil penelitian di atas, bahwa Sebagai salah satu pusat keunggulan (center of excellence) di wilayah masing-masing, lembaga perguruan tinggi diharapkan mampu mendorong penguasaan ilmu pengetahuan dan telnologi melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 
Dalam hal ini berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sejauh ini pendirian laboratorium Terpadu FIK Unnes sudah memberikan kontribusi perannya yang Cukup Maksimal terhadap peningkatan prestasi atlet dalam hal memonitoring dan mengevaluasi keterampilan atlet melalui pengujian tes dan pengukuran dengan peralatan dan sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. Sejatinya menurut Assidiq (2008, p. 391) Laboratorium adalah ruang kerja khusus untuk percobaan-percobaan ilmiah yang dilengkapi dengan peralatan tertentu, jadi suatu laboratorium mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu serta sistem pengajaran. Namun dalam konteks penelitian ini, adanya laboratoium bukan hanya sekedar sebagai tempat belajar mengajar, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji suatu hipotesis yang harus dipecahkan faktanya, agar memberi suatu evaluasi dari dampak yang sedang atau yang ingin kita ketahui. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis dokumen yang dimiliki oleh laboratorium Terpadu FIK Unnes, terdapat hasil yang cukup baik dari sistem teknis laboratorium Terpadu FIK Unnes, hampir semua pelaksanaan kegiatan yang dilakukan mengacu pada buku panduan standarisasi ISO 17025 atau SNI 17025 pada laboratorium dan berdasarkan wawancara  didapat respon yang positif terhadap keberadaan laboratorium Terpadu FIK Unnes, keberadaan laboratorium Terpadu FIK Unnes di Jawa Tengah dapat memfasilitasi para pelatih dan atlet di Jawa Tengah untuk dapat memonitoring dan mengevaluasi program latihannya secara periodik agar dapat terus mengembangkan keterampilannya sehingga dapat meningkatkan prestasi atlet, semua sistem manajemen dan sistem  Namun demikian keberadaan laboratorium Terpadu FIK Unnes saat ini masih terdapat kekurangan yang harus dibenahi terutama dari segi financial, kuantitas peralatan dan perluasan gedung/ruangan.
Sesuai dengan buku panduan standarisasi ISO 17025 atau SNI 17025 pada laboratorium, perkembangan dalam sistem manajemn, secara umum telah meningkatkan kebutuhan untuk memastikan bahwa laboratorium yang merupakan bagian dari suatu organisasi yang lebih besar tau yang menawarkan jasa lainnya dapat mengoperasikan sistem manajemen yang dipandang memenuhi persayaratan. Hal ini juga berpengaruh terhadap pembinaan olahraga nasional, berdasarkan pada UU No 3 Tahun 2005 Tentang Keolahragaan Nasional, ruang lingkup pembinaan olahraga nasional mengacu pada pembentukan karakter atlit. Pada prinsipnya bagaimana atlit Jawa Tengah mampu bersaing, Jawa Tengah mampu menjadi penyuplai atlit nasional, sehingga Indonesia diperhitungkan dalam berbagai cabang olaraga yang diperlombakan di tingkat dunai. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mengetahui dengan pasti perkembangan berolahraga di daerahnya, serta pihak yang berkompeten fokus dalam melihat peluang dan potensi yang di milikinya. 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kelayakan teknis Laboratorium Terpadu FIK Unnes dalam meningkatkan prestasi olahraga di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia sudah ditataran memberikan kontribusi yang cukup maksimal untuk para atlet-atlet berprestasi di Jawa Tengah, dengan hadirnya Laboratorium Terpadu FIK Unnes para atlet di Jawa Tengah tidak perlu jauh-jauh lagi apabila ingin mengetahui seberapa besar pengaruh latihanya selama ini. Kendala yang dihadapi Laboratorium Terpadu FIK Unnes yang pertama adalah masih harus membenahi tata kelola ruang laboratorium yang lebih baik, kedua dari segi peralatan yang masih ada dan yang sudah tidak berfungsi lagi serta perlatan tes dan pengukuran lainnya yang dinilai dari proses pengamatan, wawancara, dan masih kurang lengkap yang mengakibatkan efisiensi dan kefektifan pelaksanaan kegiatan tes dan pengukuran menjadi kurang optimal. Saran yang dapat di berikan bagi lembaga FIK Unnes agar meningkatkan kuantitas dan kualitas peralatan yang terbaru dalam tes dan pengukuran, memperluas ruangan agar memberikan keleluasaan gerak atlet serta  mengembangkan potensi lingkungan di sekitar area laboratorium Terpadu FIK Unnes dari ketersedian keamanan dan kenyamanan dengan adanya partisipasi pihak yang berwajib, memperbanyak pepohonan agar cuacanya lebih sejuk dan suasana yang rindang, dengan adanya potensi lingkungan seperti itu dapat memberikan nuansa yang sehat dari ketersediaan O2 (oksigen), sinar matahari, lingkungan yang hijau dan bersih, sehingga para atlet dapat mempertahankan kondisi fisiknya agar tetap stabil saat pelaksanaan tes dan pengukuran sekaligus menjaga konsistensi mental dan sosialnya, hal tersebut dapat dilakukan dengan meminta pendapat dari bidang ilmu teknik sipil dalam mengembangakan ruangan pada laboratorium Terpadu FIK Unnes, karena keterpaduan antara multidisiplin ilmu dapat memberikan solusi yang terbaik jika dilihat dari segi keilmuan manapun. Pengadaan MoU dengan pihak penyuplai dana pengembangan institusi yang memiliki visi dan misi yang sama dan studi bandi antar laboratorium terbaik di Indonesia maupun di luar negeri perlu diintensifkan agar dapat menopang pengembangan laboratorium. Bagi instansi pemerhati dan pengembang olahraga baik di daerah maupun di seluruh Indonesia, seperti Dinpora dan Kemenpora agar selalu memberikan dukungan baik secara materil maupun financial untuk pengembangan laboratorium keolahragaan yang memilik potensi untuk meningkatkan prestasi olahraga di seluruh Indonesia.
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